BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Keterbatasan media dan informasi mengenai ilmu astronomi di Indonesia
serta anggapan masyarakat bahwa ilmu astronomi adalah ilmu yang rumit
dipelajari menjadikan generasi muda kurang tertarik untuk mempelajarinya.
Hal tersebut merupakan alasan untuk mengenalkan ilmu astronomi melalui
media motion graphics secara lebih sederhana dan bertahap. Pentingnya
mengetahui tentang ilmu astronomi dan penerapannya pada kehidupan
manusia menjadikan motion graphics mengenal astronomi ini bermanfaat bagi
masyarakat.

Pemilihan motion graphics sebagai media utama dibantu dengan
berbagai media pendukung lainnya pada perancangan ini dibuat untuk dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Pada proses perancangan sebuah solusi
dalam bentuk desain, harus melalui tahap-tahap yang harus dikerjakan secara
berurutan dan tidak boleh diacak sehingga nantinya sebuah desain yang
dihasilkan bisa menjadi solusi pada permasalahan yang akan dipecahkan.

Motion graphics ini berisi tentang pengenalan ilmu astronomi secara
singkat seperti apa itu astronomi, perbedaan astronomi dan astrologi, hal apa
saja yang dipelajari dalam astronomi yang kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan tentang cara mempraktekan salah satu metode astronomi dengan
cara dan alat yang sederhana.

Visualisasi pada motion graphics ini merupakan penyederhanaan dari
bentuk-bentuk objek maupun fenomena alam semesta yang rumit dan tidak
pernah kita lihat secara langsung dengan mata, penggunaan gaya flat design
modern dan warna yang solid bertujuan agar target audiens dapat dengan
mudah memahami isi pesan yang disampaikan. Selain media utama motion
graphics, perancangan ini juga menggunakan media pendukung yaitu poster,

kaos, kalender, stiker dan social media post.
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B. Saran

Perancangan tugas akhir motion graphics berjudul ‘“Mengenal
Astronomi” ini masih belum sempurna, oleh karena itu masih diperlukan
beberapa saran yang membangun. Sulitnya menyederhanakan teori-teori
ilmiah ilmu astronomi merupakan sedikit kendala pada perancangan ini, oleh
sebab itu hendaknya diperlukan pihak yang kompeten di bidang terkait dalam
proses pencarian data dan penyederhanaan materi yang akan disampaikan.

Perancangan ini perlu untuk dilanjutkan karena ilmu astronomi akan
terus berkembang dan semakin berguna untuk manusia serta bermanfaat untuk
generasi masa depan Indonesia.

Proses pengerjaan motion graphics ini membutuhkan waktu yang relatif
lama dikarenakan durasi totalnya yang panjang, jumlah ilustrasi yang
dibutuhkan di dalamnya, dan juga piranti komputer yang digunakan untuk olah
digital masih memiliki spesifikasi yang rendah. Dimulai dari pembuatan sketsa
storyboard, final storyboard, moodboard, asseting dengan menggunakan
aplikasi Adobe Illustrator, pemisahan tiap layer asset ilustrasi, proses
animating, hingga proses compositing di Adobe Premiere Pro.

Perancangan motion graphics “Mengenal Asronomi” ini diharapkan bisa
menjadi sumber informasi yang menginspirasi, menyenangkan dan bisa

menjadi referensi untuk perancangan mendatang sehingga menjadi lebih baik.
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